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 A B S T R A K  

Kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia telah meningkat pesat 

dalam beberapa tahun terakhir.  Pada tahun 2023, ekonomi kreatif 

menyumbang lebih dari 7,4% dari PDB nasional, dengan kriya, fesyen, dan 

kuliner sebagai subsektor yang paling signifikan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran ekonomi kreatif dalam pemberdayaan masyarakat 

lokal di Indonesia melalui pendekatan studi literatur kualitatif. Ekonomi 

kreatif telah menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dengan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan 

lapangan kerja. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial-ekonomi yang kompleks, 

seperti peran ekonomi kreatif dalam pemberdayaan masyarakat lokal. Kajian 

ini menelaah 20 sumber ilmiah dari tahun 2019–2024 untuk mengidentifikasi 

hubungan antara ekonomi kreatif, kearifan lokal, dan pembangunan berbasis 

komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berperan 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat 

identitas budaya lokal, dan membuka akses pasar untuk produk lokal. 

Pendekatan partisipatif, pelatihan keterampilan, dan pemanfaatan teknologi 

digital menjadi faktor kunci dalam pengembangan ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan. Studi ini juga menyoroti tantangan berupa keterbatasan 

infrastruktur, akses permodalan, dan dukungan kebijakan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, akademisi, dan 

komunitas lokal dalam menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang tangguh. 

A B S T R A C T  

The contribution of the creative economy to Indonesia's GDP has grown 

rapidly in recent years.  In 2023, the creative economy contributed more than 

7.4% of the national GDP, with crafts, fashion, and culinary arts as the most 

significant subsectors. This study aims to analyze the role of the creative 

economy in empowering local communities in Indonesia through a qualitative 

literature review approach. The creative economy has become a driver of 

inclusive economic growth, with significant contributions to the national 

Gross Domestic Product (GDP) and job creation. This research is qualitative 

research that focuses on a deep understanding of complex socio-economic 
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phenomena, such as the role of the creative economy in empowering local 

communities. This review examined 20 scholarly sources from 2019–2024 to 

explore the relationship between creative industries, local wisdom, and 

community-based development. The findings indicate that the creative 

economy plays a critical role in enhancing community welfare, strengthening 

cultural identity, and expanding market access for local products. 

Participatory approaches, skills training, and the use of digital technology 

are key factors in sustainable creative industry development. The study also 

highlights challenges such as limited infrastructure, access to capital, and 

policy support. Therefore, cross-sector collaboration among government, 

academia, and local communities is essential to build a resilient creative 

economy ecosystem. 

PENDAHULUAN 

Ekonomi kreatif telah memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

terutama dalam hal membantu pemberdayaan masyarakat lokal.  Sektor ini mampu menciptakan 

lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan memperkuat identitas lokal dengan memanfaatkan 

kreativitas dan inovasi berbasis budaya dan teknologi.  Di beberapa wilayah, pertumbuhan industri 

kreatif menunjukkan potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan (Rizkiawan, 2024). 

Kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB Indonesia telah meningkat pesat dalam beberapa 

tahun terakhir.  Pada tahun 2023, ekonomi kreatif menyumbang lebih dari 7,4% dari PDB nasional, 

dengan kriya, fesyen, dan kuliner sebagai subsektor yang paling signifikan, menurut data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS).  Ini menunjukkan betapa pentingnya strategis ekonomi inovatif dalam 

membangun ekonomi nasional. (Syafitri & Nisa, 2024) 

Ekonomi kreatif tidak hanya berkontribusi terhadap kontribusi terhadap PDB, tetapi juga 

berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja; pada tahun 2022, sektor ini menyerap sekitar 19 juta 

orang, yang memiliki potensi besar untuk menurunkan tingkat pengangguran dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Rahmadani, 2024). Pengembangan ekonomi kreatif yang didasarkan 

pada kearifan lokal telah berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi 

kemiskinan di berbagai tempat. Contohnya adalah Kampung Pelangi Semarang dan Kalimantan 

Timur. (Syafitri & Nisa, 2024) 

Tetapi pengembangan ekonomi kreatif menghadapi banyak masalah.  Pengembangan 

sektor ini menghadapi tantangan seperti kurangnya modal, kurangnya pelatihan dan 
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pendampingan, dan kurangnya infrastruktur pendukung.  Oleh karena itu, untuk memaksimalkan 

potensi ekonomi kreatif dalam pemberdayaan masyarakat lokal, pemerintah, pelaku usaha, dan 

masyarakat memerlukan rencana yang komprehensif dan bekerja sama. (Syafitri & Nisa, 2024) 

Penelitian ini meneliti peran ekonomi kreatif dalam pemberdayaan masyarakat lokal di 

Indonesia.  Diharapkan penelitian ini akan membantu dalam pembuatan kebijakan dan strategi 

pengembangan ekonomi yang inovatif dan berkelanjutan dengan memahami dinamika, kesulitan, 

dan peluang saat ini. 

KAJIAN PUSTAKA  

Ekonomi Kreatif 

Ekonomi kreatif adalah bagian dari ekonomi yang bergantung pada kreativitas, inovasi, dan 

ide sebagai kunci produksi.  Sektor ekonomi kreatif terdiri dari 17 subsektor, menurut Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Subsektor-subsektor ini termasuk kuliner, 

fesyen, kriya, musik, film, dan desain.  Sektor ini memainkan peran penting dalam penciptaan 

lapangan kerja baru dan nilai tambah ekonomi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2023, industri kreatif Indonesia menyumbang lebih dari 7,4% dari PDB nasional, dengan 

subsektor kriya, kuliner, dan fesyen menjadi penyumbang terbesar.  Ini menunjukkan betapa 

pentingnya strategis ekonomi inovatif dalam membangun ekonomi nasional. 

Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Menurut teori pemberdayaan, pemberdayaan masyarakat lokal adalah proses meningkatkan 

kemampuan individu dan kelompok masyarakat untuk mengelola sumber daya dan membuat 

keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Proses ini melibatkan peningkatan akses 

terhadap informasi, peningkatan partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan penguatan 

kelembagaan lokal dan individu. Ekonomi kreatif dapat mendorong pemberdayaan masyarakat 

lokal melalui pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, dan penyediaan akses pasar. Tujuan 

dari ini adalah untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan memperkuat identitas budaya lokal. 

Kearifan Lokal 

Pengetahuan, prinsip, dan praktik yang diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya 

disebut kearifan lokal.  Dalam ekonomi kreatif, kearifan lokal berfungsi sebagai sumber inspirasi 

untuk mengembangkan produk berdasarkan identitas budaya dan dapat meningkatkan nilai tambah 
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produk dan meningkatkan daya saing di pasar. 

Teori Pembangunan Berbasis Komunitas 

Menurut teori pembangunan berbasis komunitas, sangat penting bagi masyarakat untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses pembangunan.  Metode ini mengakui bahwa masyarakat 

memiliki sumber daya dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah mereka 

sendiri. Dalam konteks ekonomi kreatif, pendekatan ini mendorong kolaborasi antara pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat untuk mengembangkan potensi lokal. 

Pendekatan Outcome Mapping 

Untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi perubahan perilaku dalam program 

pembangunan, Outcome Mapping berfokus pada perubahan dalam hubungan, tindakan, dan 

kemampuan aktor yang terlibat. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi kreatif, mapping hasil 

dapat digunakan untuk membuat intervensi yang membantu mengubah komunitas lokal. (Sanuri, 

2020) 

Pemberdayaan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat dengan Pendekatan 

Outcome Mapping 

Sanuri (2020) menulis dalam Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat bahwa 

bagaimana Kampung Kais-Tapuri, Papua Barat, dapat mendukung ekonomi kreatif dengan 

menggunakan metode Peta Hasil.  Studi ini menunjukkan bahwa masyarakat dapat lebih mampu 

mengembangkan usaha ekonomi kreatif melalui perencanaan partisipatoris dan pelatihan yang 

terarah.  Hasilnya adalah perubahan tingkah laku yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Sanuri, 2020). 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya dalam Menumbuhkan 

Eksistensi Desa Wisata di Kabupaten Kendal 

Hanan et al. (2024) meneliti pengembangan ekonomi seni dan budaya kreatif di Kampung 

Ragam Warna, Kabupaten Kendal.  Studi ini menunjukkan bahwa pengembangan seni dan budaya 

lokal dapat meningkatkan daya tarik wisata dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian budaya. Ini akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal (Hanan 

dkk., 2024). 
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Upaya Ekonomi Kreatif dalam Mendorong Pertumbuhan UMKM di Indonesia 

Peran ekonomi kreatif dalam mendukung pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia dibahas oleh Siagian et al. (2023) dalam Jurnal Penelitian Multidisiplin 

Bangsa.  Studi ini menunjukkan bahwa inovasi dan teknologi digital dalam ekonomi kreatif dapat 

meningkatkan peluang pasar bagi usaha kecil dan menengah (UMKM).  Tantangan seperti 

keterbatasan pelatihan dan modal tetap perlu ditangani (Siagian dkk., 2025). 

Peran Ekonomi Kreatif dan Industri Lokal dalam Meningkatkan Pendapatan dan 

Mengurangi Kemiskinan di Masyarakat Pedesaan Indonesia 

Dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi, Puspita et al. (2024) menyelidiki bagaimana industri 

lokal dan ekonomi kreatif berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan pengurangan 

kemiskinan di masyarakat pedesaan Indonesia.  Studi ini menemukan bahwa pengembangan 

ekonomi kreatif dapat membantu pelestarian budaya, kemandirian ekonomi, dan ketahanan 

ekonomi masyarakat pedesaan.  Namun, untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan, 

pemerintah dan pemangku kepentingan harus mendukungnya (Puspita dkk., 2024). 

Pemberdayaan Ekonomi Komunitas melalui Pengembangan Industri Kreatif di Kalimantan 

Timur 

Rizkiawan (2024) meneliti Jurnal Manajemen Mirai tentang bagaimana industri kreatif 

membantu memperkuat ekonomi komunitas di Kalimantan Timur.  Studi ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan industri kreatif telah meningkatkan pendapatan masyarakat, melestarikan budaya 

lokal, dan menciptakan lapangan pekerjaan baru.  Tantangan seperti kurangnya dukungan 

pemerintah dan akses permodalan yang terbatas masih perlu ditangani (Rizkiawan, 2024). 

METODE PENELITIAN 

Jenis Pendekatan 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial-ekonomi yang kompleks, seperti peran ekonomi kreatif dalam 

pemberdayaan masyarakat lokal.  Metode penelitian literatur digunakan untuk memeriksa dan 

menganalisis berbagai sumber sekunder, termasuk jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel, dan 

data statistik resmi yang relevan dari tahun 2019 hingga 2020.  Tujuan dari metode ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman teoritis dan empiris yang lebih baik tentang subjek penelitian. Setelah 
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itu, informasi ini akan digabungkan untuk menghasilkan hasil yang relevan dan kontekstual. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Karena menggunakan studi literatur, lokasi penelitian ini tidak lapangan. Oleh karena itu, 

sumber data untuk penelitian ini berasal dari berbagai repositori jurnal ilmiah nasional dan 

internasional, seperti Sinta, DOAJ, Garuda, ResearchGate, dan Google Scholar. Pengumpulan data 

dilakukan secara online dari bulan Februari hingga Mei 2025, masa pengerjaan penelitian. 

Populasi dan Sampel/Subjek 

Fokus penelitian ini adalah semua dokumen ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 

2024 yang membahas ekonomi kreatif dan pemberdayaan masyarakat lokal di Indonesia.  

Penelitian ini hanya menggunakan jurnal, artikel, dan laporan penelitian yang relevan dengan tema 

penelitian dan memenuhi kriteria berikut: 

1. Diterbitkan dalam waktu lima tahun terakhir, 

2. Berfokus pada ekonomi kreatif Indonesia, dan  

3. Memiliki metodologi dan diskusi yang dapat diperiksa secara ilmiah.  Sampel analisis utama 

terdiri dari dua puluh sumber terverifikasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini.  Data 

dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk: 

1. Jurnal ilmiah nasional dan internasional terakreditasi 

2. Artikel dari situs resmi lembaga pemerintah (seperti BPS dan Kemenparekraf) 

3. Perpustakaan digital dan repositori kampus 

4. Laporan penelitian dan evaluasi tentang program pemberdayaan berbasis ekonomi kreatif 

Dengan menggunakan kata kunci seperti "ekonomi kreatif Indonesia", "pemberdayaan 

masyarakat lokal", "kearifan lokal dan industri kreatif", "mapping hasil", dan "pengembangan 

UMKM kreatif", Anda dapat mencari dan mengunduh semua dokumen.  Selanjutnya, data 

diklasifikasikan berdasarkan tema, tujuan, dan hasil utama. Kemudian, data dianalisis secara 

komparatif untuk menentukan hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara variabel konseptual. 
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Teknik Keabsolutan Data (Uji Kredibilitas Data) 

Untuk memastikan keabsahan hasil penelitian ini, metode berikut digunakan: 

1. Triangulasi sumber: Untuk memastikan konsistensi data, peneliti menggunakan berbagai 

dokumen, seperti artikel berita kredibel, laporan pemerintah, dan jurnal. 

2. Audit trail: Setiap langkah pengumpulan dan analisis data dicatat secara sistematis agar dapat 

ditelusuri ulang, meningkatkan transparansi proses. 

3. Debriefing bersama: Untuk menghindari bias pribadi, temuan dan interpretasi didiskusikan 

dengan sesama peneliti atau pembimbing akademik.  

4. Validasi data empiris: Kesimpulan penelitian dibandingkan dengan data statistik resmi, seperti 

dari BPS dan Kemenparekraf, untuk mendukung keyakinan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menganalisis 20 jurnal ilmiah dan artikel antara tahun 2019–2024 yang 

berfokus pada ekonomi kreatif dan pemberdayaan masyarakat lokal. Berikut adalah beberapa hasil 

temuan yang dirangkum berdasarkan tema: 

Tabel 1: Ringkasan Kontribusi Ekonomi Kreatif di Indonesia (2019-2023) 

Tahun Kontribusi PDB (%) Tenaga Kerja Terserap (juta) Subsektor Terbesar 

2019 7,0 17,3 Kuliner, Fesyen, Kriya 

2020 6,9 (pandemi) 16,5 Kuliner, Fesyen 

2021 7,1 17,8 Fesyen, Musik 

2022 7,3 18,9 Kuliner, Film 

2023 7,4 19,1 Kuliner, Kriya 

(Sumber: BPS dan Kemenparekraf, 2020-2023) 

 

Tabel 2: Contoh Studi Kasus Industri Kreatif Lokal 

Lokasi Model Kreatif Dampak terhadap Masyarakat 

Kampung Pelangi, 

Semarang 

Revitalisasi mural & 

wisata 

Peningkatan ekonomi warga & 

kunjungan wisata 
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Kalimantan Timur Industri kerajinan berbasis 

lokal 

Peningkatan pendapatan & pelestarian 

budaya 

Kendal, Jateng Seni pertunjukan & 

budaya 

Partisipasi generasi muda & desa 

wisata aktif 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

1. Ekonomi kreatif memiliki kontribusi stabil terhadap PDB nasional. 

2. Subsektor dengan basis budaya lokal memberikan pengaruh langsung terhadap peningkatan 

ekonomi komunitas. 

3. Wilayah dengan intervensi berbasis pelatihan, pelibatan masyarakat, dan kolaborasi lintas 

aktor mengalami lonjakan ekonomi lokal. 

Pembahasan 

Ekonomi Kreatif dan Pembangunan Berbasis Komunitas 

Dalam era globalisasi dan transformasi digital, ekonomi kreatif telah menjadi pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Ekonomi kreatif, yang 

mencakup sektor seperti seni, budaya, kuliner, teknologi digital, dan desain, mengandalkan 

kreativitas, inovasi, dan kearifan lokal sebagai sumber nilai ekonomi (Howkins, 2001). Di 

Indonesia, ekonomi kreatif memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama melalui pendekatan pembangunan berbasis komunitas (community-based development). 

Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam merancang, mengelola, dan 

mengembangkan inisiatif ekonomi yang berakar pada identitas dan sumber daya lokal (Chambers, 

1997). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ekonomi kreatif, dengan dukungan 

kearifan lokal, teknologi digital, dan teori Outcome Mapping, dapat memperkuat pembangunan 

berbasis komunitas di Indonesia, dengan fokus pada temuan-temuan terkini dan implikasinya bagi 

kebijakan. 

Partisipasi Masyarakat sebagai Kunci Keberhasilan Ekonomi Kreatif 

Sanuri (2020) menegaskan bahwa partisipasi aktif masyarakat adalah elemen krusial dalam 

keberhasilan program ekonomi kreatif lokal. Pendekatan berbasis komunitas memungkinkan 

masyarakat untuk mengidentifikasi potensi lokal, seperti kerajinan tangan, kuliner tradisional, atau 
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seni budaya, dan mengembangkannya menjadi produk ekonomi yang kompetitif. Partisipasi ini 

tidak hanya meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership), tetapi juga memastikan 

keberlanjutan inisiatif ekonomi karena masyarakat menjadi pelaku utama, bukan sekadar penerima 

manfaat (Kretzmann & McKnight, 1993). Misalnya, di Sulawesi Selatan, komunitas lokal di Toraja 

telah berhasil mengembangkan pariwisata berbasis budaya dengan memanfaatkan tradisi Rambu 

Solo dan tenun tradisional, yang meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus melestarikan 

warisan budaya. 

Partisipasi masyarakat juga mencerminkan prinsip gotong royong, yang merupakan nilai 

budaya inti di Indonesia. Menurut Rahayu (2021), keterlibatan komunitas dalam ekonomi kreatif 

memperkuat kohesi sosial dan mendorong kolaborasi lintas generasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan ketahanan ekonomi lokal. Dalam konteks ini, pemerintah dan sektor swasta dapat 

berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan pelatihan, akses modal, dan infrastruktur yang 

mendukung inisiatif kreatif masyarakat. 

Kearifan Lokal sebagai Fondasi Ekonomi Kreatif 

Studi Rizkiawan (2024) di Kalimantan Timur menunjukkan bahwa kearifan lokal, seperti 

motif Dayak, menjadi fondasi utama kekuatan ekonomi masyarakat. Motif Dayak, yang kaya akan 

makna filosofis dan estetika, telah diadaptasi ke dalam produk seperti kain tenun, aksesoris, dan 

dekorasi interior, yang diminati pasar domestik dan internasional. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Pangestu (2019), yang menyatakan bahwa kearifan lokal adalah aset unik yang 

memberikan keunggulan kompetitif dalam ekonomi kreatif, terutama di tengah persaingan global. 

Di Indonesia, kearifan lokal seperti batik Jawa, ukiran Bali, atau kuliner Bugis-Makassar di 

Sulawesi Selatan tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga potensi ekonomi yang besar ketika 

dikemas dengan inovasi kreatif. 

Kearifan lokal juga memperkuat identitas produk, yang menjadi daya tarik utama di pasar 

global yang semakin menghargai keaslian dan keberlanjutan (UNESCO, 2022). Namun, tantangan 

utama adalah memastikan bahwa pengembangan produk berbasis kearifan lokal tidak mengarah 

pada komersialisasi berlebihan yang dapat mengikis nilai budaya. Oleh karena itu, pelibatan 

komunitas dalam setiap tahap pengembangan—dari desain hingga pemasaran—menjadi kunci 

untuk menjaga autentisitas dan keberlanjutan ekonomi kreatif. 
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Teori Outcome Mapping dan Pemberdayaan Komunitas 

Temuan Rizkiawan (2024) selaras dengan teori Outcome Mapping, yang menekankan 

pentingnya perubahan perilaku, hubungan, dan kapasitas dalam proses pemberdayaan masyarakat 

(Earl et al., 2001). Berbeda dengan pendekatan tradisional yang berfokus pada output (misalnya, 

jumlah produk yang dihasilkan), Outcome Mapping berfokus pada perubahan jangka panjang, 

seperti peningkatan keterampilan, kolaborasi antaranggota komunitas, dan kepercayaan diri dalam 

mengelola usaha kreatif. Dalam konteks ekonomi kreatif, teori ini relevan karena pemberdayaan 

komunitas tidak hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari kemampuan mereka untuk 

mengelola sumber daya secara mandiri dan membangun jaringan sosial yang kuat. 

Misalnya, ketika komunitas diberikan ruang untuk berkreasi—seperti melalui pelatihan 

desain produk atau akses ke pasar digital—mereka mampu mengembangkan struktur ekonomi 

yang mandiri. Studi oleh Santoso dan Wulandari (2023) di Yogyakarta menunjukkan bahwa 

komunitas pengrajin batik yang dilatih dalam desain digital dan pemasaran online meningkatkan 

pendapatan mereka sebesar 25% dalam dua tahun, sekaligus memperkuat hubungan dengan pelaku 

usaha lain. Dalam konteks Sulawesi Selatan, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) tematik di 

Universitas Muhammadiyah Palopo dapat mengadopsi pendekatan ini dengan melibatkan 

mahasiswa untuk mendampingi komunitas lokal dalam mengembangkan produk kreatif berbasis 

budaya Bugis-Makassar. 

Peran Teknologi Digital dalam Ekonomi Kreatif 

Siagian (2023) menyoroti bahwa pemanfaatan teknologi digital, seperti marketplace 

(Tokopedia, Shopee) dan media sosial (Instagram, TikTok), memaksimalkan nilai ekonomi produk 

lokal. Teknologi digital memungkinkan pelaku ekonomi kreatif untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas, mengurangi ketergantungan pada distribusi fisik, dan meningkatkan visibilitas produk. 

Misalnya, pengrajin tenun di Toraja dapat memasarkan produk mereka melalui Instagram dengan 

konten visual estetik, menarik minat konsumen global. Penelitian oleh Pratama (2022) 

menunjukkan bahwa pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) yang menggunakan marketplace 

digital meningkatkan penjualan mereka hingga 30% selama pandemi COVID-19, menunjukkan 

peran krusial teknologi dalam ketahanan ekonomi. 
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Selain itu, teknologi digital mendukung inovasi dalam desain dan produksi. Aplikasi desain 

seperti Canva atau Adobe memungkinkan komunitas untuk menciptakan produk yang lebih 

menarik, sementara platform seperti TikTok memfasilitasi pemasaran melalui konten video pendek 

yang viral. Namun, tantangan seperti kesenjangan akses digital di daerah rural, seperti sebagian 

wilayah Sulawesi Selatan, perlu diatasi melalui investasi infrastruktur dan pelatihan literasi digital 

(World Bank, 2024). Kolaborasi dengan universitas, seperti Universitas Muhammadiyah Palopo, 

dapat mendukung pelatihan ini melalui program studi Bisnis Digital, yang relevan dengan 

kebutuhan Anda sebelumnya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Studi ini menemukan bahwa ekonomi kreatif memiliki peran strategis yang signifikan 

dalam pemberdayaan masyarakat lokal di Indonesia, berdasarkan analisis literatur kualitatif yang 

dilakukan terhadap 20 sumber yang relevan.  Melalui kontribusinya terhadap produk domestik 

bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja, industri ini juga berfungsi sebagai penggerak ekonomi 

nasional dan alat sosial yang memberdayakan masyarakat melalui metode yang berbasis kreativitas 

dan budaya.  Pertama, dengan menciptakan lapangan kerja baru, memperluas pasar untuk barang 

lokal, dan menghidupkan kembali nilai-nilai budaya yang telah lama terpinggirkan, pengembangan 

ekonomi kreatif memiliki potensi untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat lokal.  Studi kasus 

ini menunjukkan hal ini di berbagai tempat, seperti komunitas kerajinan di Kalimantan Timur dan 

Kampung Pelangi di Semarang. 

Kedua, pemberdayaan ekonomi kreatif telah terbukti berhasil ketika digabungkan dengan 

metode pelatihan berbasis potensi lokal dan pendekatan partisipatif.  Beberapa jurnal menemukan 

bahwa rasa memiliki dan ketahanan usaha akan meningkat dengan inisiatif yang melibatkan 

masyarakat dari tahap perencanaan hingga evaluasi.  Teori pembangunan berbasis komunitas dan 

Peta Hasil yang digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan pendekatan ini.  Ketiga, sumber 

daya modal yang terbatas, infrastruktur digital, dan pelatihan teknis adalah masalah nyata yang 

menghalangi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif.  Oleh karena itu, untuk membangun ekosistem 

ekonomi kreatif yang tangguh dan inklusif, pemerintah, akademisi, pelaku industri, dan komunitas 

lokal harus bekerja sama. 
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Secara umum, dapat disimpulkan bahwa ekonomi kreatif merupakan salah satu kunci 

penting dalam strategi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat. 

Dengan dukungan yang tepat, sektor ini mampu menciptakan transformasi sosial-ekonomi yang 

signifikan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait: 

1. Pemerintah (pusat dan daerah): Perlu membuat kebijakan afirmatif dan insentif fiskal untuk 

mendukung pelaku ekonomi kreatif lokal, terutama dalam hal infrastruktur digital dan 

permodalan. 

2. Lembaga pendidikan dan akademisi: Diharapkan lebih aktif terlibat dalam penelitian 

terapan dan pengabdian masyarakat yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi 

kreatif. 

3. Komunitas dan pelaku usaha kreatif: Untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya 

saing, mereka harus membangun jejaring dan kolaborasi lintas sektor.  
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